PEMANFAATAN ENERGI SURYA SEBAGAI PENGGERAK POMPA PADA TANAMAN CABAI by Maulana Rizky
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PEMANFAATAN ENERGI SURYA SEBAGAI PENGGERAK POMPA PADA TANAMAN CABAI
ABSTRACT
Pada musim kemarau para petani harus bersusah payah menyiram tanaman pertanian mereka, karena harus mengangkat air dari
sumur. Banyak dari mereka yang tidak dapat menggunakan pompa air karena lahan pertanian jauh dari sumber energi listrik.
Teknologi pompa air tenaga surya adalah sebagai energi alternatif yang dapat mengatasi hambatan tersebut. Pompa air ini dapat
dimanfaatkan untuk menyiram tanaman pertanian terutama pada tanaman cabai. Tanaman cabai meupakan tanaman sensitif
terhadap kekeringan. Jika tanaman cabai kekeringan maka tanaman cabai akan mudah mati atau hasil panen dari tanaman cabai
kurang berkualitas untuk diproduksi ke pasaran. Maka dari itu petani dapat mengelola tanaman cabai mereka dengan memanfaatkan
air yang dihasilkan dari teknologi pompa tenaga surya. Metode pengukuran kebutuhan dalam penelitian ini adalah mengukur
kebutuhan rata-rata air tanaman cabai pertanamannya dari penanaman usia awal yaitu satu bulan, dua bulan, dan tiga bulan dengan
penyiraman pagi dan sore. Pada saat pengujian, air yang dibutuhkan rata-rata dalam per hari yaitu 442,16 ml untuk satu bulan, 814
ml untuk usia tanaman dua bulan dan 1.250 ml untuk usia tanaman tiga bulan. Debit air yang didapatkan yaitu 0,00202 m^3/det.
Maka dari itu kebutuhan air yang diperlukan agar mampu menyiram lahan tanaman cabai seluas 1/4 hektar dibuuhkan daya pompa
sebesar 487,2 watt. Lamanya pengoperasian pompa selama satu jam. setelah mengetahui jumlah kehilangan energi setiap belokan
pipa (head losses). Dengan daya pompa sebesar 487,2 maka energi yang dibutuhkan untuk menggerakkan pompa diperlukan 4 unit
panel surya dengan daya 80 watt dan baterai aki 65 ah 12 V sebanyak 2 baterai.
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